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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: kemampuan menulis deskriptif siswa kelas V UPT SD Negeri 067246 Medan Tuntungan yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media video, kemampuan menulis deskriptif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional, serta pengaruh penggunaan model discovery learning berbantuan media video terhadap kemampuan menulis deskriptif siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2025/2026 di SD Negeri 067246 Medan Tuntungan. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 46 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan menulis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan menulis deskriptif siswa yang diajar menggunakan model discovery learning berbantuan media video sebesar 82,78, sedangkan rata-rata kemampuan menulis deskriptif siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 69,73. Hasil uji hipotesis Ada pengaruh signifikan dalam Penggunaan model pembelajaraan discovery learning berbantuan media video terhadap kemampuan menulis deskriptif siswa di Kelas V SD Negeri 067246 Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2025/2026 yaitu Thitung (3,95) >Ttabel(2,01) maka H1 diterima dan Ho ditolak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan media video berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis deskriptif siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD Negeri 067246 Medan Tuntungan.

Kata kunci : Kemampuan Menulis Deskriptif, Discovery Learning

ABSTRACT

This study aims to find out: (1) the descriptive writing ability of students in grade V SD Negeri 067246 Medan Tuntungan who are taught using the discovery learning model assisted by video media, (2) the descriptive writing ability of students who are taught using conventional learning models, and (3) the effect of the use of discovery learning models assisted by video media on students' descriptive writing skills. The type of research used is quasi-experimental research. This research was carried out in the 2025/2026 school year at the State Elementary School 067246 Medan Tuntungan. The research population is all students of class V which totals 46 students. The data collection technique was carried out through a descriptive writing ability test. The results showed that the average descriptive writing ability of students taught using the discovery learning model assisted by video media was 82.78, while the average descriptive writing ability of students taught using the conventional learning model was 69.73. Hypothesis test results There is a significant influence in the Use of Smart Board Media on Pancasila Values material in Class V UPT SD Negeri 067246 Medan for the 2025/2026 Academic Year, namely Thcount (3.95) >Table (2.01), then H1 is accepted and Ho is rejected. Thus, it can be concluded that the use of the discovery learning model assisted by video media has a significant effect on students' descriptive writing skills in Indonesian language subjects in class V SD Negeri 067246 Medan Tuntungan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif. Pendidikan juga berfungsi sebagai pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya serta memberikan pengaruh positif dalam pembentukan karakter dan kemampuan individu. Mely Mukaramah (2020) menyatakan Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menitik beratkan pada empat keterampilan  berbahasa;  yaitu menyimak,  berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan menulis berpengaruh terhadap pembelajaran. 
Asyifa, N dkk (2024) menyatakan Menulis teks deskriptif merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang di dalam menceritakan ataupun mendeskripsikan suatu objek tertentu sehingga pembaca akan dapat mengetahui secara jelas bagaimana gambaran umum dari objek yang dibahaskan tersebut. Kemampuan menulis memerlukan perhatian yang cermat terhadap objek yang akan dijelaskan, penguasaan kosakata yang tepat, serta kemampuan untuk menyampaikan informasi secara teratur dan menarik. 
Namun, kenyataannya masih banyak siswa kelas V SD yang mengalami kesulitan dalam menulis deskriptif.  Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pemahaman mengenai konsep penulisan deskriptif, rendahnya motivasi belajar, serta minimnya pengalaman praktik menulis yang cukup. Banyak siswa kesulitan memulai tulisannya. Jika mereka berhasil menulis, seringkali tulisan tersebut tidak selesai. 
Tujuan dari menulis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan detail mengenai suatu objek, tempat, atau kejadian, sehingga pembaca dapat membayangkan dan memahami dengan baik apa yang dijelaskan oleh penulis.. Keterampilan menulis bukan sekadar mencoret-coret kertas dengan pulpen atau pensil seperti menyalin, menuliskan kembali, atau menjiplak. 
Dalam proses pembelajaran menulis deskriptif, guru kerap menghadapi permasalahan yang pertama rendahnya kemampuan menulis siswa. kedua, banyak siswa yang kurang berminat dan termotivasi dalam kegiatan menulis, sehingga mereka cenderung pasif selama pelajaran berlangsung. Hal ini tidak terlepas dari metode pembelajaran yang masih konvensional dan kurang variatif, sehingga kurang mampu merangsang kreativitas dan minat belajar siswa. Ketiga Pembelajaran masih berpusat pada guru yang mengakibatkan siswa kurang aktif, serta pembelajaran monoton yang membuat kemampuan siswa kurang berkembang dan cepat merasa bosan. Yang keempat, sarana dan prasarana di sekolah sudah cukup memadai namun belum dimanfaatkan dengan baik untuk mendukung proses pembelajaran. Metode pembelajaran tradisional yang banyak digunakan seringkali bersifat teacher-centered, guru menjadi fokus utama dalam menyampaikan materi tanpa memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk aktif mencari dan menemukan pengetahuan sendiri. Selama ini pengajaran bahasa Indonesia di sekolah cenderung konvesional, bersifat hafalan, penuh teori-teori linguistik yang rumit, serta tidak ramah dalam mengembangkan keterampilan berbahasa siswa. Hal ini khususnya dalam keterampilan membaca dan menulis. Pola semacam itu hanya membuat siswa merasa jenuh untuk belajar bahasa Indonesia. Siswa kelas V SD Negeri 067246 belum mampu menghasilkan tulisan yang mampu mengungkapkan hasil pemikiran atau perasaan dan belum dapat dopahami oleh pembaca, tulisannya masih berupa kalimat-kalimat yang tidak nyambung pemakaaian ejaan masih bersalahaan , Terlihat dari hasil observasi kemampuan menulis deskriptif  siswa kelas V SD Negeri 067246 Medan .

METODE PENELITIAN
Jenis dan desain penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi eksperimen (eksperimen semu) yaitu penelitian bertujuaan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning berbantuan media video terhadap kemampuan menulis deskriptif siswa kelas V. Menurut Sugiyono(2019 :111) “Metode penelitian eksperimen adalah metode eksperimen untuk mencari pengaruh (treatman/perlakuan) terhadap variabel independent atau hasil kondisi yang terkendalikan”. Sampel yang diambil dalam penelitian ini dibagi atas dua kelas yang dimana kelas eksperimen  dan kelas kontrol, kedua kelas mendapat perlakuan yang berbeda dimana kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media video sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran konvesional. Berikut rancangan penelitian disajikan dalam tabel:
Tabel 3.1 rancangan penelitian
	Perlakuan
	Tes awal
	Variabel
	Tes akhir

	Model Pembelajaraan Discovery Learning
	
T
	
X
	
T

	Pembelajaran Konvensional
	
T
	
X
	
T


Keterangan:

T    :Tes awal

T   :Tes akhir

 : Kemampuan siswa dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning. 

:Kemampuan siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD 067246 Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2025/2026 semester ganjil di kelas V-B dan kelas V-A yang jumlah siswa sebanyak 46  orang. Kelas menggunakan model pembelajaran discovery learning dan kelas menggunakan metode Konvensional. Sebelum peneliti melaksanakan proses pembelajaran maka terlebih dahulu dilakukan pre test untuk kedua kelas. 
Dari analisis hasil pre test menunjukkan bahwa kemampuan awal antara siswa kelas V-B dan siswa kelas V-A tidak terdapat perbedaan secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata pre test kedua kelas dan dibuktikan dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji independent sampel bebas dua arah untuk melihat persamaan dua rata-rata. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata nilai kelas V B yaitu 45,39dan rata-rata nilai kelas V A yaitu 52,69. 
Setelah pre test dilakukan  maka peneliti melaksanakan proses pembelajaran. Di kelas proses pembelajaran dilakukan dengan model discovery learning berbantuan media video dan di kelas menggunakan metode Konvensional. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran discovery learning berbantuan media video  terhadap kemampuan menulis deskriptif maka dilakukan pos test untuk kedua kelas. Hasil nilai rata-rata kelas ekperimen yaitu 82,78 dan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 69,79. 
sebelum melakukan pengujian hipotesis maka terlebih dahulu dicari uji persyaratan analisis data yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas varians. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan menulis dekriptif  siswa kelas V SD Negeri 067246 Medan Tuntungan.
Penelitan ini menyatakan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan Penggunaan model pembelaran discovery learning berbantuan media vieeo terhadap kemampuan menulis deskriptif siswa kelas V SD Negeri 067246 Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2025/2026.Hal ini terbukti dari uji tpada taraf signifikan 5% diperoleh  yaitu 3,95 2,01.
Dari hasil pengujian yang diperoleh menunjukkan bahwa  ditolak dan diterima dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan Penggunaan kelas V SD Negeri 067246 Medan Tuntungan Tahun Ajaran 2025/2026
       Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan menulis deskriptif. Hal tersebut dikarenakan bahwa dalam model pembelajan discovery learning siswa di berikan kesempatan untuk lebih aktif dan dalam pembelajaran ini dapat melibatkan siswa pada saat belajar mengajar berlangsung didalam kelas dan siswa juga tidak cepat merasa bosan karena dalam model pembelajaran discovery learning siswa dapat bermain sambil belajar. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery learning  lebih dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan model ini, siswa lebih memahami materi yang dipelajarinya.
Penelitian terdahulu mengenai keterampilan menulis deskriptif menggunakan model discovery learning telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang konsisten dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa sekolah dasar.
Penelitian pertama berjudul “Peningkatan keaktifan belajar melalui model discovery learning di Sekolah dasar kelas III SD Pandean dengan jumlah siswa 38 orang “ yang disusun oleh Apri Dwi Prasetyo dan Muhammad Abduh. Peneliti menyimpulkan bahwa bahwa penggunaan model discovery learning dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada tema perkembangan teknologi.
Penelitian selanjutnya yang berjudul “ Pengaruh Model discovery learning berbantuan video audiovisual terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VII SMPN 1 Lubuk Basung “. Penelitian ini disusun oleh Bunga Mutiara Belinda dan Syahrul R. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model discovery learning dan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa secara signifikan, serta mendorong kreativitas dan minat belajar siswa.
Kemudian penelitian yang berjudul “ Peningkatan keterampilan menulis deskriptif teks deskripsi menggunakan model discovery learning di kelas V SDN 08 Marunggi kota Pariaman “. Penelitian ini disusun oleh Rima Lailatul Hasanah dan Elfia sukma. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Model discovery learning dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi peserta didik di kelas V SD N 08 Marunggi kota pariaman .

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan media video terhadap kemampuan menulis deskriptif kelas V UPT SD Negeri 067246 Medan Tuntungan Tahun pembelajaran 2025/2026 dapat disimpulkan bahwa
1. Kemampuan menulis siswa deskriptif siswa kelas V di SD Negeri 067246 Medan  Tuntungan dengan menggunakan model discovery learning berbantuan media video diperoleh rata-rata 82,78
2. kemampuan menulis deskriptif siswa kelas V di SD Negeri 067246 Medan Tuntungan dengan menggunakan model Konvensional diperoleh rata-rata 69,73
3. Terhadap pengaruh signifikan dalam Penggunaan Model discovery learning berbantuan media video terhadap kemampuan menulis deskriptif di Kelas  V di SD Negeri 067246 Medan Tuntungan yaitu Thitung (3,95) >Ttabel(2,01) maka H1 diterima dan Ho ditolak.
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